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ABSTRAK

Pelaksanaan audit di bidang pemerintah memiliki peran penting untuk memastikan bahwa
kegiatan yang dilakukan menggunakan anggaran negara/daerah sesuai dengan yang
seharusnya, salah satu jenis kegiatan yang diawasi oleh auditor adalah pekerjaan konstruksi.
Secara umum, pengadaan dimulai dari perencanaan, persiapan pengadaan, pemilihan
penyedia, pelaksanaan kontrak dan serah terima barang/jasa. Auditor dapat melakukan
pengawasan sepanjang kegiatan yang biasa disebut dengan probity audit. Probity audit juga
merupakan upaya untuk memperkuat pengendalian intern dan manajemen risiko pengadaan
barang/jasa melalui peran APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah). BIM adalah
representasi digital dari karakter fisik dan karakter fungsional suatu bangunan (atau obyek
BIM). Karena itu, di dalamnya terkandung semua informasi yang terintegrasi mengenai
elemen-elemen bangunan tersebut yang digunakan sebagai basis pengambilan keputusan
dalam kurun waktu siklus umur bangunan, sejak konsep hingga demolisi. Potensi yang timbul
atas transformasi digital konstruksi dengan penerapan BIM dalam meningkatkan efektifitas
dan efisiensi dalam pelaksanaan Probity Audit, karena Auditor dapat segera mendeteksi
permasalahan yang akan mengganggu. kuantitas, kualitas dan waktu pada pelaksanaan
konstruksi dengan memanfaatkan segala informasi yang telah tersedia dengan penerapan BIM.
Hasil yang nantinya didapatkan berupa informasi dari BIM yaitu pemodelan arsitektur
menggunakan software Autodesk Revit, data arsitektur berupa perubahan kegiatan,
pemantauan pelaksanaan kegiatan, pembayaran hasil dan prestasi pekerjaan menggunakan
software Microsoft Project serta integrasi data dan model menggunakan software Autodesk
Navisworks, dimana semua software tersebut dapat membantu dan menunjang dalam
pelaksanaan Probity Audit dari Lembaga Inspektorat sebagai Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah. Dari hasil tersebut dapat dilihat nantinya jika BIM efektif dan efisiensi serta
sangat berpotensi dalam pelaksanaan Probity Audit suatu proyek konstruksi.
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